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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Realistic
Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dengan bantuan media tiga dimensi, serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
tersebut di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Blitar Tahun Ajaran 2022/2023. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Negeri 3 Blitar yang berjumlah 312 siswa.
Sampel penelitian terdiri dari kelas VII-C sebagai kelas eksperimen dan VII-D sebagai kelas
kontrol, masing-masing sebanyak 30 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes akhir (post-
test) dan angket. Analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan uji-t (t-test). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan model RME
berbantuan media tiga dimensi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,039 < 0,05. Besarnya
pengaruh RME terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah
sebesar 0,6, yang termasuk kategori sedang (medium) berdasarkan interpretasi nilai
Cohen’s Effect Size, dengan persentase kontribusi sebesar 73%.

Kata Kunci: RME; Kemampuan pemecahan masalah; Media tiga dimensi.

ABSTARCT

This study aims to determine whether or not there is an effect of Realistic Mathematics
Education (RME) on students' mathematical problem solving skills with the help of three-
dimensional media, and to find out how much influence is in Madrasah Tsanawiyah Negeri
3 Blitar Academic Year 2022/2023. This research uses a quantitative approach with
experimental research type. The population in this study were all seventh grade students of
MTs Negeri 3 Blitar, totaling 312 students. The research sample consisted of VII-C class as
the experimental class and VII-D as the control class, each with 30 students. The sampling
technique used was purposive sampling. Data collection techniques were carried out through
the final test (post-test) and questionnaire. Data analysis to test the hypothesis used t-test.
The results showed that there was a significant effect of using the RME model assisted by
three-dimensional media on students' mathematical problem solving ability. This is
evidenced by the significance value of 0.039 <0.05. The magnitude of the effect of RME on
students' mathematical problem solving ability is 0.6, which is included in the medium
category based on the interpretation of Cohen's Effect Size value, with a contribution
percentage of 73%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha manusia melestarikan hidupnya.
Pendidikan sebagai kebutuhan setiap individu untuk mengembangkan kualitas, potensi,
dan bakat diri. Pendidikan diperlukan manusia dalam setiap waktu dan tempat.
Pendidikan sebagai tuntutan kepada pertumbuhan manusia mulai lahir sampai
tercapainya kedewasaan. Belajar pada manusia merupakan proses perubahan psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif individu dengan lingkungannya dan menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai, sikap yang
bersifat konstan dan tetap. Belajar bisa didefinisikan juga sebagai suatu perubahan di
dalam kepribadian yang berupa suatu pola baru dalam kecakapan, sikap, kebiasaan,
kepandaian, atau suatu pengertian. .
Ada tiga ciri-ciri belajar yaitu:

1. Perubahan, bersifat permanen,
2. Adanya usaha, dan
3. Perubahan karena proses belajar.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai
peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat
bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain maupun dalam pengembangan
matematika itu sendiri (Siagian, 2016). Hal ini sesuai dengan pernyataan (Pratama, 2015)
yang mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika
merupakan: sarana berpikir yang jelas dan logis, sarana untuk memecahkan masalah
kehidupan sehari-hari, sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi
pengalaman, sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan sarana untuk meningkatkan
kesadaran terhadap perkembangan budaya. Kompetensi matematika yang diharapkan
dapat tercapai melalui pembelajaran matematika tercantum dalam tujuan pembelajaran
menurut NCTM (2000) yaitu terdiri dari lima kemampuan dasar matematika yang
merupakan standar yakni: pemecahan masalah (Problem Solving), penalaran dan bukti
(Resoning and Proof), komunikasi(communication), koneksi (Connections), representasi
(Representations). Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika menurut NCTM (2000),
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa merupakan kemampuan yang sangat
penting untuk dikembangkan dari dalam diri siswa.

Pemecahan masalah didefenisikan oleh Polya (dalam Hudojo, 2005) sebagai berikut:
sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang
tidak dengan segera dapat dicapai. Dalam pembelajaran matematika pemecahan masalah
merupakan inti pembelajaran yang merupakan kemampuan dasar dalam proses
pembelajaran dan untuk meningkatkannya perlu dikembangkan keterampilan memahami
masalah, membuat model matematika, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusi
(Hidayat, W dan Saringsih, 2018). Rendahnya hasil belajar matematika siswa disebabkan
karena materi yang diajarkan sedikit atau kurang dalam penekanan konteks kehidupan
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan Surya (2015); rendahnya kemampuan pemecahan
matematika disebabkan oleh pembelajaran matematika di kelas kurang meningkatkan
kemampuan berfikir tingkat tinggi dan kurang terkait langsung dengan kehidupan nyata
sehari-hari. Kegagalan dalam menguasai matematika adanya siswa kurang menggunakan
penalaran dalam menyelesaikan masalah, siswa masih kesulitan memahami soal secara
lengkap.

Pemecahan masalah merupakan aktivitas yang harus dilakukan pada pembelajaran
matematika, dikarenakan tujuan dari pembelajaran yang ingin dicapai dalam pemecahan
masalah adalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, hal ini sejalan dengan
pendekatan matematika realistik (PMR). Lady et al. (2018) mengemukakan bahwa
Realistic Mathematics Education (RME) merupakan model pembelajaran matematika yang
berbasis pada realita dan lingkungan di sekitar peserta didik. Lauren et al. (2018) dan
Fauzan et al. (2017) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip pembelajaran RME adalah
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sebagai berikut: berbasis aktivitas, guru harus mampu mendorong peserta didik agar aktif
secara fisik dan mental, berbasis realita, pelajaran dimulai dengan mengangkat
permasalahan riil di sekitar lingkungan belajar peserta didik, penyelesaian masalah
secara berjenjang, peserta didik diarahkan untuk melakukan tahapan-tahapan tertentu
untuk menyelesaikan masalah, keterhubungan, menunjukkan kaitan antara konsep
matematika satu dengan yang lainnya, tidak terpisah-pisah, interaksi sosial, kegiatan
pembelajaran matematika agar mampu menciptakan hubungan sosial antara guru dan
peserta didik sehingga pembelajaran berlangsung interaktif, aktif, dan menyenangkan.
Penggunaan media juga di harapak bisa membantu meningkatkan kemapuan pemecahan
masalah matematis siswa, salah satunya media tiga dimensi. Media tiga dimensi adalah
sekelompok media tanpa proyeksi yang penyajiannya secara visual tiga dimensional.
Benda asli ketika akan difungsikan sebagai media pembelajaran dapat dibawa langsung
ke kelas, atau siswa sekelas dikerahkan langsung ke dunia. (Daryanto, 2010: 29).

Untuk mengetahui pengaruh Realistic Mathematics Education (RME) terhadap
kemampuan memecahkan masalah matematis siswa, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Realistic Mathematics Education (RME)
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Berbantuan Media Tiga
Dimensi Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Blitar Tahun Ajaran 2022/2023".

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif dan
menggunakan metode quasi-eksperimen. Suryabrata (2008: 99) berpendapat bahwa
penelitian eksperimen pada umumnya dianggap sebagai penelitian yang memberikan
informasi paling mantap, baik dipandang dari segi internal validity maupun dari segi
eksternal validity. Teknik yang digunakan pada penelitian kali ini adalah quasi
eksperimental design. Rancangan yang digunakan pada metode penelitian kali ini adalah
post-test only control group design. “Dalam desain penelitian ini, di mana kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dipilih dengan teknik purposive sampling, nantinya dari
kedua kelompok akan dibandingkan. Pada kelas pertama yaitu kelas eksperimen (X)
diberikan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME). Pada kelas kedua yang menjadi kelas kontrol (Y) diberikan pembelajaran
konvensional. Dalam melakukan analisa data yang ditarik dari desain post-test only control
design dilaksanakan perimbangan diantara skor rerata kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Skor rerata hasil pengamatan kedua kelompok tersebut berikutnya dipergunakan
dalam menetapkan efektivitas perlakuan.

Kelompok Perlakuan Post-test

R —E X O

R —K - 02

Tabel 1. Desain Teknik Penelitian

Keterangan:
R : Pemilihan subjek
E : Kelas Eksperimen
K : Kelas Kontrol
X : Perlakuan peneliti dengan menggunakan pendekatan matematika realistik

O1: Oy: Tes akhir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah pertemuan dalam penelitian ini yaitu sebanyak dua kali pertemuan yang
menghasilkan data dari hasil post-test dan angket dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan dengan pembelajaran
dengan model Realistic Mathematics Education (RME) sedangkan kelas kontrol diberikan
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perlakuan dengan model pembelajaran konvensional. Kedua kelas diberikan tes untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi geometri mencari
luas permukaan dan volume balok. Sebelum tes diberikan kepada sampel, tes terlebih
dahulu diujikan kepada kelas VII-B untuk diuji kevalidan dan reliabilitasnya. Dalam
mengumpulkan data pada penelitian ini digunakan beberapa metode antara lain
menggunakan metode dokumentasi. Selain itu metode yang digunakan adalah metode tes,
metode inilah yang digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis. Sebelum instrumen diberikan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebagai alat ukur peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
terlebih dahulu dilakukan uji coba instrument meliputi uji validitas dan uji reliabilitas tes.
Berdasarkan uji validitas melalui SPSS 16.0 maka kesimpulannya semua butir soal
dinyatakan valid sehingga instrumen dapat digunakan untuk penelitian. Hasil dari uji
reliabilitas adalah 0,863. Adapun kriteria pada uji ini adalah hasil uji ini lebih besar dari
0,60. Jadi kriteria dan perhitungan tes dapat disimpulkan bahwa H,diterima dengan hasil
0,863 > 0,60, sedangkan kriteria dan perhitungan angket dapat disimpulkan bahwa H,
diterima dengan hasil 0,845 > 0,60. Sehingga soal yang diajukan peneliti adalah reliabel.
Berdasarkan uji reliabilitas melalui SPSS 16.0 maka kesimpulannya soal dinyatakan
reliabel dengan kriteria tinggi sehingga instrumen dapat digunakan untuk penelitian.

Sedangkan untuk uji prasyarat meliputi uji normalias dan uji homogenitas. Dari One
Sample Kolmogrov-Smirnov Test diperoleh angka probabilitas atau Asymp. Sig (2-tailed).
Nilai signifikansi menunjukkan bahwa kelas eksperimen adalah 0,810 dan kelas kontrol
0,842. Berdasarkan kriteria pada uji normalitas menunjukkan bahwa 0,810 > 0,05 dan
0,842 > 0,05, maka H,diterima. Jadi kedua data Post-test adalah berdistribusi normal.
Sedangkan berdasarkan analisis homogenitas tersebut ternyata nilai Levene Statistic
adalah 0,017 dengan nilai signifikansi sebesar 0,897. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
data yang digunakan adalah homogen karena memiliki nilai signifikansi 0,897 > 0,05.
Dengan demikian berarti sampel kelas VII-C dan kelas VII-D adalah homogen dalam hal
kemampuan kognitifnya.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Realistic Matematics Education (RME)
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa menggunakan uji hipotesis,
uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t-test. Pengujian t-test dilakukan
dengan mengambil data nilai post-test siswa.

Hasil Belajar Levene's Test for t-test for Equality of 95% Confidence Interval of the
Siswa Equality of Means Difference
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. Lower Upper
(2- Differenc Error
tailed e Differenc
) e
Equal 0.215 0.64 2.11 58 0.03 6.73333 3.18630 0.3552 13.11104
variances
assumed
Equal 2.11 57.7 0.03 6.73333 3.18630 0.3545 13.11209
variances not
assumed

Tabel 2. Output Independent Sample T- test

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari data penelitian tentang
pengaruh Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan
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masalah matematis siswa maka disimpulkan bahwa:

1. Ada pengaruh Realistic Mathematics Education (RME) terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Berbantuan Media Tiga Dimensi Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Blitar Tahun Ajaran 2022/2023.

2. Besarnya pengaruh Realistic Mathematics Education (RME) terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Berbantuan Media Tiga Dimensi Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Blitar Tahun Ajaran 2022/2023 yaitu sebesar 73% yang
tergolong medium.
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